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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ṡ Es (dengan ث

titik di atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan ح

titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan ذ

titik di atas) 

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan ص

titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ De (dengan ض 

titik di 

bawah) 

 Ṭa’ Ṭ Te (dengan ط

titik di 

bawah) 
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 Ẓa’ Ẓ Zet (dengan ظ

titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Koma‘ ع

terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W W و

 Ha’ H Ha ه

Hamza ء

h 

‘ Apostrof 

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap (Syaddah) 

 Ditulis muta’aqqidin متعقّدين

 Ditulis ‘iddah عدّة 

 

C. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan, ditulish: 
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 Ditulis hibah هبة

 Ditulis jizyah جزية

 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulist: 

 Ditulis ni’matullah نعمة الٰلّ 

 Ditulis zakātul-fitri زكاة الفطر 

 

D. Vokal Pendek 

_َ_ 

Contoh: 

 ضَرَبَ 

Fathah Ditulis 
a 

ḍaraba 

_ِ_ 

Contoh:  َفَهِم Kasrah Ditulis 
i 

Fahima 

_ُ_ 

Contoh: 

 كُتِبَ 

Dammah Ditulis 
u 

kutiba 

 

E. Vokal Panjang 

1.  

Fathah + alif 

Contoh: جاهلية 
Ditulis 

ā (garis di atas) 

jāhiliyyah 
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2.  

Fathah + alif maqşūr 

Contoh:  يسعي Ditulis 
ā (garis di atas) 

yas’ā 

3.  

Kasrah + ya mati 

Contoh:  مجيد 
Ditulis 

ī (garis di atas) 

majīd 

4.  

Dammah + wawu 

mati 

Contoh:فرود 
Ditulis 

ū (garis di atas) 

furūd 

 

F. Vokal Rangkap 

1.  
Fathah + ya mati 

Contoh:  بينكم 
Ditulis 

ai 

bainakum 

2.  
Fathah + wawu mati 

Contoh: قول 
Ditulis 

au 

qaul 

 

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, 

dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis a’antum اانتم

 Ditulis u’iddat اعدت 

 Ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

 

H. Kata sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 
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 Ditulis al-Qur’ān القرآن 

 Ditulis al-qiyās القياس

 

2. Bila diikuti dengan huruf syamsiyyah, ditulis sama dengan huruf 

qamariyah 

 Ditulis al-syams الشمس

 ’Ditulis al-samā السماء

 

I. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan 

Disempurnakan (EYD). 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis 

menurut penulisannya 

 Ditulis żawi al-furud ذوى الفرود 

 Ditulis ahl al-sunnah اهل السنة 
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ABSTRAK 

Seiring berjalannya waktu, diperlukan suatu kajian keilmuan yang 

mampu menganalisis berbagai permasalahan kontemporer sesuai dengan 

kondisi masyarakat. Salah satu topik yang menjadi perdebatan dalam diskusi 

mengenai masalah kontemporer adalah interpretasi hadis, termasuk di 

dalamnya hadis tentang larangan tabattul. Meskipun dengan adanya 

keberadaan hadis ini, masih ada individu yang menggunakan hadis tersebut 

sebagai alasan untuk membenarkan perilaku tabattul. Padahal Islam menolak 

praktek seperti rahbaniyyah (kerahiban), di mana seseorang hidup sebagai 

pertapa, tidak menikah, dan memutuskan diri dari masyarakat. Penelitian ini 

membahas pemahaman hadis tentang larangan tabattul dengan 

kontekstualisasinya di era kontemporer.  

Penelitian ini bersifat library research menggunakan metode kualitatif 

dengan memakai teori ma’anil hadis yang ditawarkan oleh Yusuf al-Qardhawi 

guna memahami hadis Nabi. Dari delapan tahapan yang di tawarkan, peneliti 

hanya menggunakan lima tahapan. Diantaranya memahami hadits sesuai 

dengan petunjuk al-Qur’an, menghimpun hadits-hadits setema, menentukan 

sarana yang berubah dan tujuan yang tetap, memahami hadits dengan 

mempertimbangkan latarbelakangnya, situasi, dan kondisi ketika hadits itu 

diucapkan, dan memastikan makna dan konotasi kata dalam hadits.  

Hadis Bukhari no. 5073 tentang larangan tabattul memiliki sanad yang 

sahih dan matan yang dapat diterima, sehingga dapat dijadikan hujjah oleh 

umat Islam. Tabattul diinterpretasikan sebagai menahan diri dari pernikahan 

untuk beribadah, bukan dimaknai secara harfiah. Menikah dianjurkan dalam 

Islam kecuali ada uzur syar'i yang membolehkan untuk tidak menikah. 

Larangan tabattul ini relevan dalam konteks modern karena mencegah 

tergelincirnya spiritualitas dan terjerumusnya manusia kedalam perbuatan 

maksiat.  

Kata Kunci: Tabattul, Pernikahan, Hadis 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia telah diciptakan dengan keadaan yang paling sempurna 

diantara makhluk lain oleh Allah dengan kebesaran dan keagungan-

Nya. Letak kesempurnaan manusia yakni pada kelebihan yang Allah 

berikan dengan adanya akal pikiran yang membuat seorang manusia 

mampu berkehendak sesuai dengan keinginannya. Hal itu yang 

membuat manusia bisa membedakan antara hal yang baik dan buruk, 

yang halal dan haram, dan lainnya. Selain itu, manusia pun diberi 

keistimewaan oleh Allah pada rupa fisik yang unggul daripada 

makhluk ciptaan yang lainnya. 

Berdasarkan kodratnya, manusia ditakdirkan sebagai makhluk 

yang tidak hanya hidup sebagai makhluk individu tetapi juga sebagai 

makhluk sosial. Manusia sebagai makhluk sosial akan membutuhkan 

orang lain untuk bisa bertahan hidup. Karena pada dasarnya, di dalam 

diri seorang manusia pasti memiliki harapan, keinginan, dan rasa 

untuk bisa menjadi manusia seutuhnya dengan hidup berdampingan 

bersama manusia lainnya.1 Untuk mewujudkan hal itu, maka manusia 

akan berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya, baik itu kebutuhan 

secara sosial, religi, maupun psikologi. Berdasarkan hal itu, manusia 

memiliki potensi besar untuk hidup berpasangan dan berdampingan. 

Ketika seorang manusia laki-laki dan perempuan yang mempunyai 

hawa nafsu sudah mulai merasakan adanya ketertarikan satu sama 

lain, maka tidak ada jalan lain terbaik bagi keduanya selain melakukan 

pernikahan yang diridhoi Allah.  

 
1 Zamrotun Khumayroh, Kajian Tabattul Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Injil (UIN Raden 

Intan Lampung, 2022), hlm. 3. 
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Hal itu sesuai dengan perintah Allah yang terdapat dalam Al-

Qur’ān sebagai berikut: 

كُمْْۗ اِنْ يَّكُوْنُ وْا فُ قَراَۤءَ يُ غْنِهِمُ  لِحِيَْْ مِنْ عِبَادكُِمْ وَامَِاۤىِٕ وَانَْكِحُوا الَْْيََمٰى مِنْكُمْ وَالصّٰ
ُ مِنْ فَضْلِه ُ وَاسِعٌ عَلِيْمٌ ٖ  اللّٰ  ْۗۗ وَاللّٰ

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, 

dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba 

sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang 

perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka 

dengankurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi 

Maha Mengetahui.” (QS. an-Nūr: 32).2 

 

Pernikahan dalam Bahasa Arab berasal dari kata an-Nikāh dan az-

Ziwāj yang memiliki arti melalui, menginjak, berjalan di atas, 

menaiki, dan bersetubuh3. Pada dasarnya, pernikahan adalah suatu 

sarana yang disunnahkan Nabi untuk menghindarkan kita terjerumus 

kepada sesuatu yang diharamkan oleh Allah seperti, zina dan 

homoseksual. Pernikahan merupakan sesuatu yang menjadi 

kebanggaan Nabi.  

Hal tersebut dikarenakan dalam Islam, anjuran untuk menikah 

dalam suatu ikatan pernikahan yang sah menurut Al-Qur’ān dan as-

Sunnah sebagai satu-satunya sarana yang dilakukan untuk  

menyalurkan naluri manusia yang sangat asasi untuk membina 

keluarga Islam4. Sedangkan menurut Islam, pernikahan merupakan 

ikatan suci atau perjanjian besar yang sah antara seorang laki-laki dan 

seorang perempuan untuk hidup bersama secara sah dengan 

 
2 “Surah An-Nur”, (Qur’an Kemenag (2022), https://quran.kemenag.go.id/quran/per-

ayat/surah/24?from=1&to=64, diakses pada tanggal 6 April 2023. 
3 Ahmad Warson Munawwir, Ali Ma’shum, dan Zainal Abidin Munawwir, “Al-Munawwir, 

Kamus Arab-Indonesia”, (No Title) (1984). 
4 Retdi, Kholil Syu’aib, dan Tasnim Rahman Fitra, Prilaku Tabattul Dalam Perspektif Hukum 

Islam (Studi Kelurahan Lebak Bandung Kota Jambi), (UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2022), 

hlm. 3. 
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memenuhi syarat dan juga rukun yang sudah ditetapkan dalam Al-

Qur’ān5. 

Keutamaan dari menikah tidak hanya sebagai media dari di 

perbolehkannya percampuran antara seorang laki-laki dan seorang 

perempuan dan menghasilkan keturunan saja, akan tetapi alasannya 

lebih besar dari itu yakni untuk melaksanakan perintah Allah SWT. 

Karena dengan menikah, sepasang suami istri akan menyempurnakan 

ibadahnya yang bernilai separuh dari agama dan dapat menjauhkan 

dari perbuatan yang diharamkan Allah yakni bermaksiat6. 

Pernikahan merupakan suatu keputusan besar yang diambil 

seseorang dan merupakan sesuatu yang sakral dimana hal tersebut 

tidak bisa dipandang sebelah mata. Seorang manusia baik laki-laki 

maupun perempuan yang ingin menikah harus mempunyai kesiapan 

secara ẓahir dan batin. Ibadah yang akan dilakukan seumur hidup ini 

memberikan kewajiban bagi masing-masing pasangan untuk 

mempunyai rasa tanggungjawab dan berkomitmen terhadap satu sama 

lain untuk mencapai keluarga yang rukun, bahagia, sakināh, 

mawaddah, dan waraḥmah sampai datangnya kematian. Tidak 

diperkenankan apabila suatu pernikahan itu dilaksanakan dengan 

terburu-buru, hal ini dilakukan untuk menghindari tidak adanya 

kesiapan secara maksimal untuk memikul beban tanggungjawab besar 

dalam dunia rumah tangga. Hal itupun menjadi salah satu faktor 

pendorong seseorang memilih untuk hidup sendiri dan tidak menikah. 

Terdapat beberapa faktor lain yang mendorong seseorang ingin 

melakukan hidup tabattul diantaranya karena faktor psikologi yang 

masih belum stabil, faktor ekonomi, faktor pribadi (emosi dan batin), 

 
5 Zamrotun Khumayroh, Kajian Tabattul Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Injil, hlm. 3. 
6 Endah Fitrianingsih, Tabattul Dalam Al-Qur’an (Studi Komparasi Penafsiran QS. Al-

Muzzammil: 8 Antara Ibn Jarir Al-Ṭabari Dan ‘Imad Al-Din Al-Dimasyqi (Ibnu Kaṡir)), hlm. 4. 
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dan faktor lain seperti lingkungan7. Namun jika dilihat secara global, 

alasan yang mendukung seseorang memilih hidup membujang 

(tabattul) ini dikarenakan dua hal yakni, seseorang yang memilih 

untuk menjalankan hidupnya sendiri tanpa pasangan alias membujang 

(tabattul) karena keinginannya sendiri dengan berbagai faktor yang 

melatarbelakanginya, dan seseorang yang melakukan tabattul 

sehingga memilih untuk tidak menikah karena ingin memfokuskan 

dirinya untuk beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah SWT8. 

Tren perilaku hidup tabattul ini memiliki pertumbuhan yang 

signifikan di Indonesia. Dalam beberapa tahun terakhir, Indonesia 

memiliki jumlah peningkatan orang yang memilih hidup melajang 

secara konsisten. Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan bahwa 

jumlah generasi muda yang belum menikah atau memilih tabattul 

semakin meningkat setiap tahunnya. Di sisi lain, angka pernikahan 

perlahan-lahan menurun. Jumlah penduduk muda belum pernah 

menikah pada tahun 2021 sebesar 61,09%, meningkat sebesar 1,27%  

dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 59,82%. Selama 10 tahun 

terakhir, jumlah kaum muda lajang telah meningkat hampir 10%. BPS 

menyebutkan jumlah remaja lajang meningkat sebesar 9,11% dari 

51,98% pada tahun 2011. Sedangkan angka pernikahan hanya 

menyumbang 37,69% pada tahun 2021. Jumlah tersebut turun 1,16% 

dibandingkan tahun lalu sebesar 38,85%. Sementara itu, 

dibandingkan tahun 2011 mengalami penurunan sebesar 8,81% 

dibandingkan 46,5%.9 

 
7 Zamrotun Khumayroh, Kajian Tabattul Dalam…, hlm. 5. 
8 Zamrotun Khumayroh, Kajian Tabattul Dalam…, hlm. 6. 
9 Dwi Hadya Jayani, “Pemuda Melajang Kian Meningkat pada 2021”, databoks (2021), 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/12/22/pemuda-melajang-kian-meningkat-pada-2021, 

diakses pada hari Senin tanggal 6 November 2023. 
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Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik, terdapat 1,7 juta 

pernikahan yang tercatat di Indonesia sepanjang tahun 2022. Jumlah 

tersebut turun 2,1% dibandingkan tahun 2021 yang berjumlah 1,74 

juta pernikahan. Angka pernikahan nasional pada tahun 2022 

merupakan yang terendah dalam satu dekade terakhir. Hal ini 

disebabkan oleh penurunan tren pernikahan di Indonesia sejak tahun 

2012 yang merupakan angka tertinggi dalam 10 tahun terakhir. 

Tercatat, penurunan angka pernikahan paling tajam pada periode 

tersebut terjadi pada tahun 2020. Jumlahnya menurun 8,96% dari 

tahun 2019.10 

BPS menjelaskan kondisi ini terkait dengan peningkatan kualitas 

hidup, khususnya pendidikan dan perekonomian. Kedua hal ini 

berkorelasi negatif dengan keputusan kapan seseorang akan menikah, 

khususnya bagi perempuan. Lebih lanjut, kebijakan  menaikkan  usia 

minimum menikah melalui Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 

juga menjadi penyebab menurunnya tren pernikahan usia muda. 

Pemuda berdasarkan UU No. 40 tahun 2009 adalah warga negara 

Indonesia yang berusia antara 16 dan 30 tahun. Usia ini merupakan 

masa pertumbuhan dan perkembangan yang penting.11 

Seperti halnya di Indonesia, Jepang rupanya mempunyai masalah 

yang lebih serius terkait hal tersebut. Saat ini, Jepang tengah 

menghadapi fenomena depopulasi12 atau di Jepang sendiri dikenal 

dengan fenomena shoushika13. Fenomena tersebut menunjukkan 

bahwa saat ini Jepang mengalami penurunan jumlah kelahiran anak 

 
10 Cindy Mutia Annur, “Angka Pernikahan di Indonesia pada 2022 Terendah dalam Satu 

Dekade Terakhir”, databoks (2023), https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/03/02/angka-

pernikahan-di-indonesia-pada-2022-terendah-dalam-satu-dekade-terakhir, diakses pada hari Senin 

tanggal 6 November 2023. 
11 Dwi Hadya Jayani, “Pemuda Melajang Kian…”. 
12 Depopulasi adalah kekurangan jumlah penduduk baru. 
13 Shoushika adalah menurunnya jumlah kelahiran. 
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yang menyebabkan lambatnya pertumbuhan jumlah populasi di 

Jepang. Sehingga, Jepang didominasi penduduk usia lanjut yang tidak 

lagi bisa bekerja secara produktif. Salah satu faktor yang 

menyebabkan fenomena shoushika terjadi adalah karena banyaknya 

penduduk di Jepang yang memilih untuk melajang sehingga angka 

pernikahan yang terjadi semakin minim yang berdampak pada 

menurunnya jumlah angka kelahiran.14 

Berdasarkan data tersebut, peneliti mempunyai rasa ketertarikan 

untuk mengkaji perihal tabattul lebih dalam. Hal ini dikarenakan 

angka tabattul yang terus meningkat membuat kekhawatiran bagi 

jumlah populasi penduduk di masa depan. Perilaku tabattul ini 

memberikan pemahaman bahwa orang yang ber-tabattul atau 

membujang berarti dia mengharamkan apa yang telah Allah 

halalkan15. Dengan itupun mengartikan bahwa orang yang melakukan 

hidup tabattul tidak menjalankan sunnah Rasul yaitu menikah. 

Disamping itu, pernikahan merupakan salah satu dari banyaknya 

tanda-tanda kekuasaan dan karunia yang Allah berikan terhadap 

hambanya. Sehingga Rasulullah sangat menganjurkan umatnya untuk 

melangsungkan pernikahan, bahkan sampai beliau bersabda bahwa 

orang yang tidak mau menikah tanpa alasan yang diporbelahkan 

dalam sisi menjaga kemaslahatan atau tanpa użur syar’i, maka dia 

tidak termasuk kedalam golongan pengikutnya. Hal tersebut 

menjelaskan, betapa posisi dari anjuran untuk menikah dan larangan 

hidup tabattul (membujang) membuat pernikahan sebagai salah satu 

 
14Anggita Amelia, “5 Dampak yang Mengancam Jepang Akibat Fenomena Shoushika”, IDN 

Times (2021), https://www.idntimes.com/opinion/social/anggita-rezki-a/opini-5-dampak-yang-

mengancam-jepang-akibat-fenomena-shoushika-c1c2?page=all, diakses 7 Apr 2023. 
15 Retdi, Syu’aib, dan Rahman Fitra, Prilaku Tabattul Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi 

Kelurahan Lebak Bandung Kota Jambi). 
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tanda beriman seorang hamba kepada Tuhan dan Nabinya, bahkan 

menjadi salah satu kesempurnaan keimaan seorang hamba16. 

Kata tabattul ini tercantum di dalam Al-Qur’ān surat Al-

Muzāmmil ayat 8 sebagai berikut: 

 وَاذكُْرِ اسْمَ رَبِّكَ وَتَ بَ تَّلْ إِليَْهِ تَ بْتِيلً 
 

Artinya: “Dan sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadahlah 

kepadaNya dengan sepenuh hati.” (QS. Al-Muzāmmil: 8).17 

 

Menurut penfasiran dalam kitab Tafsir Al-Misbah yang ditulis 

oleh Quraisy Syihāb, kata tabattul ini berasal dari kata   (بتل)  batala 

yang berarti memutus atau memotong. Hal itu memiliki pengertian 

memusatkan usaha dan perhatian terhadap sesuatu dengan 

memutuskan segala hubungan terhadap semua hal yang tidak 

berkaitan dengan pusat perhatian tersebut.18 Pada ayat tersebut 

terkandung pesan untuk umat manusia agar selalu berusaha 

menghubungkan dirinya dengan Allah tanpa terkecuali terkait dengan 

masalah duniawi. Di dalam karya Aṣ-Ṣan’āni di kitabnya yang 

berjudul Subul al-Salām, disebutkan bahwa tabattul adalah tidak mau 

menikah karena memutusukan untuk menjalankan hidup dengan 

fokus beribadah kepada Allah SWT saja.19 

Sehubungan dengan hal itu, tabattul tidak hanya disinggung di 

dalam Al-Qur’ān. Nabi dengan keras melarang sesorang yang 

 
16 Retdi, Syu’aib, dan Rahman Fitra, Prilaku Tabattul Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi 

Kelurahan Lebak Bandung Kota Jambi), hlm. 4. 
17 “Surah Al-Muzammil”, (Qur’an Kemenag (2022), https://quran.kemenag.go.id/quran/per-

ayat/surah/73?from=1&to=20, diakses pada tanggal 7 April 2023. 
18 M. Quraish Shihab, ‘Tafsir al-Misbah’, (Jakarta: Lentera Hati, vol. 2: 2002), hlm. 522. 
19 Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash Sha’nani, Subulus Salam al-Muwshilah ila Bulughul 

Maram, Cet. 2 edition (Dar Ibnul Jauzi, 1432), hlm. 10. 
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melakukan tabattul dan menganjurkannya untuk menikah di dalam 

sebuah hadis yang berbunyi sebagai berikut: 

 

ثَ نَا   ثَ نَا  حَدَّ عَ  إِبْ راَهِيمُ بْنُ سَعْدٍ: أَخْبََنَََ  أَحَْْدُ بْنُ يوُنُسَ: حَدَّ سَعِيدَ ابْنُ شِهَابٍ، سََِ
عْتُ   سَعْدَ بْنَ أَبِ وَقَّاصٍ يَ قُولُ: " رَدَّ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ بْنَ الْمُسَيِّبِ يَ قُولُ: سََِ

نَاعَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَلَى عُثْمَانَ بْنِ مَظْعُونٍ    20. " الت َّبَ تُّلَ، وَلَوْ أذَِنَ لهَُ لَْخْتَصَي ْ

Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus, telah 

menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa'd, telah mengabarkan 

kepada kami Ibnu Syihab ia mendengar Sa'id bin Al Musayyab 

berkata: Aku mendengar Sa'd bin Abu Waqqash berkata: 

“Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah melarang 

'Utsman bin Mazh'un untuk hidup membujang. Dan sekiranya 

beliau mengizinkannya, niscaya kami akan mengebiri”. (HR. 

Bukhāri no. 5073, juz 7, hlm. 4). 

 

Peneliti menyadari bahwasannya fenomena tabattul ini mulai 

dianggap biasa di lingkungan masyarakat. Bahkan semakin hari 

semakin meningkat orang-orang yeng memilih untuk tabattul, yang 

dimana hal tersebut ternyata dilarang keras oleh Nabi. Mengingat 

bahwa kasus ini banyak menuai kesalahpahaman hukum dan masih 

sangat tabu, dan hadis di atas perlu untuk dipahami lebih dalam, untuk 

itu peneliti melakukan penelitian ini yang didasarkan terhadap studi 

ma‘anil hadis dengan metode yang ditawarkan oleh Yusuf al-Qarḍāwi 

sebagai upaya yang telah dilakukan oleh peneliti untuk memahami 

hadis-hadis terkait larangan tabattul, baik dari segi validitas hadis 

tersebut maupun pemahaman terhadapnya. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah peneliti paparkan 

diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang hadis 

 
20 Abu ’Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah ibn Bardazbah al-

Bukhari al-Ja’fiy, Shahih Bukhari (Bulaq, Mesir, 1311). 
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larangan tabattul. Interpretasi hadis tentang larangan tabattul ini telah 

peneliti angkat bersamaan dengan teori ma’ānil ḥadis. Harapannya 

agar penelitian ini bisa dijadikan sebagai strategi dalam menjalani 

kehidupan yang sesuai dengan perintah Allah dan anjuran  yang 

disunnahkan oleh Nabi. Dengan demikian, maka peneliti merumuskan 

judul penelitian “Interpretasi Ḥadis Larangan Tabattul (Studi 

Ma’ānil Ḥadis)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana interpretasi ḥadīs riwayat Bukhāri no. 5073 tentang 

larangan tabattul? 

2. Bagaimana kontekstualisasi ḥadīs riwayat Bukhāri tentang 

larangan tabattul no. 5073 pada era kontemporer? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif. 

Peneliti memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui interpretasi dari ḥadīs riwayat Bukhāri no. 

5073 tentang larangan tabattul. 

2. Untuk mengetahui  kontekstualisasi ḥadīs riwayat Bukhāri no. 

5073 tentang larangan tabattul di era kontemporer.  

D. Manfaat Penelitian 

Kegunaan penelitian merupakan manfaat yang dapat diberikan oleh 

peneliti terhadap diri peneliti sendiri dan juga pihak-pihak terkait dari 
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hasil penelitian yang telah dilakukan. Mengenai kegunaan penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pengetahuan terhadap para pembaca umumnya dan juga 

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga khususnya. 

2. Secara Praktis 

a. Kegunaan bagi peneliti dapat memperoleh pengetahuan dan 

pemahaman yang mendalam tentang judul masalah yang 

diangkat yaitu interpretasi hadis larangan tabattul. 

b. Kegunaan bagi para pembaca agar hasil penelitian ini bisa 

digunakan sebagai refleksi dalam peningkatan wawasan dan 

memperkaya khazanah keilmuwan intelektual dalam bidang 

hadis yang mampu berdialog dengan tentangan zaman. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan kajian literatur yang relevan dengan 

pokok bahasan penelitian yang akan dilakukan, atau bahkan 

memberikan inspirasi yang mendasari dilakukannya penelitian ini. 

Untuk menghindari terjadinya kesamaan dalam pembahasan skripsi 

ini dengan yang lain, maka selama proses penyusunan peneliti telah 

melakukan tinjauan pustaka. 

Berdasarkan penelusuran dan pelacakan terhadap penelitian-

penelitian setema yang telah ada sebelumnya, peneliti menemukan 

beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian yang telah 

peneliti bahas di antaranya: 

Skripsi dengan Judul “Kajian Tabattul Dalam Perspektif Al-

Qur’ān dan Injil” karya Zamrotun Khumayroh. Skripsi ini 
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menggunakan jenis penelitian kepustakaan (Library Research) dan 

metode perbandingan yang mengkomparasikan kajian tabattul yang 

ada dalam Al-Qur’ān dan Injil. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukan bahwa pemaknaan tabattul dalam Al-Qur’ān dan Injil 

sama-sama berarti membujang atau hidup tanpa menikah dengan 

tujuan ibadah yang dilakukan tanpa adanya paksaan. Ditemukan 

bahwa di dalam Al-Qur’ān tidak terdapat penjelasan yang rinci 

tentang tabattul, sedangkan dalam Injil mengajarkan dan memberikan 

keutamaan selibat. Meskipun demikian, diantara kitab suci tersebut 

tidak ada perintah wajib untuk mempraktikan tabattul maupun 

selibat21. 

Penelitian ini hanya berfokus pada pemahaman tabattul melalui 

perspektif ayat-ayat Al-Qur’ān saja, sedangkan penelitian yang telah 

dilakukan peneliti membahas konteks larangan tabattul yang tertera 

dalam hadis Nabi secara lebih spesifik dan kontekstualisasinya di era 

kontemporer. Untuk itu, Skripsi ini memiliki perbedaan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Posisi penelitian yang 

telah dilakukan peneliti sendiri adalah sebagai pelengkap dan 

perbandingan dari penelitian yang sudah ada sebelumnya yang 

membahas mengenai tabattul. 

Skripsi dengan Judul “Tabattul dalam Al-Qur’ān (Studi 

Komparasi Penafsiran Q. S. Al-Muzāmmil : 8 antara Ibn Jarir al-

Thabāri dan ‘Imad al-Din al-Dimasyqi (Ibnu Kaṡir))” karya Endah 

Fitrianingsih. Skripsi ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan 

(Library Research) dan metode perbandingan yang 

mengkomparasikan penafsiran QS. Al-Muzāmmil ayat 8 oleh al-

Ṭabari dan Ibnu Kaṡir. Penelitian ini berfokus pada penafsiran tabattul 

 
21 Zamrotun Khumayroh, Kajian Tabattul Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Injil. 
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QS. Al-Muzāmmil ayat 8 menurut dua tokoh yaitu Ibn Jarir al-Thabāri 

dan Ibnu Kaṡir, sekaligus mencari kesamaan dan perbedaan dari 

penafsiran kedua tokoh tersebut tentang tabattul22.  

Skripsi ini mengkaji tabattul melalui perspektif mufassir pada satu 

ayat Al-Qur’an, sedangkan penelitian yang telah dilakukan peneliti 

membahas konteks tabattul melalui perspektif hadis Nabi secara lebih 

spesifik dan kontekstualisasinya di era kontemporer. Untuk itu, 

Skripsi ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti. Posisi penelitian yang telah dilakukan peneliti 

sendiri adalah sebagai pelengkap dan perbandingan dari penelitian 

yang sudah ada sebelumnya yang membahas mengenai tabattul. 

Skripsi dengan Judul “Tabattul (Membujang) dalam Perspektif 

Maqashid Asy-Syari’ah (Studi kasus di Komplek Perumahan Gunung 

Madu Kecamatan Bandar Mataram Kabupaten Lampung Tengah)” 

karya Reno Dwi Anggara. Skripsi ini menggunakan jenis penelitian 

lapangan (Field Research) yang termasuk kedalam penelitian 

deskriptif analisis. Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan 

bahwa praktek tabattul dalam maqashid asy syari’ah itu 

diperbolehkan dengan syarat seseorang menolak menikah karena 

terdapat faktor kelainan yang dapat merusak kemaslahatan yang 

menjadikan nikah itu  wajib, sunnah, haram tergantung alasan dan 

latar belakang seseorang itu menjalankannya23. 

Penelitian ini berfokus pada kajian tabattul dalam Perspektif 

Maqashid Asy Syari’ah yang khusus mengamati praktek tabattul di 

Komplek Perumahan Gunung Madu Kecamatan Bandar Mataram 

 
22 Endah Fitrianingsih, Tabattul Dalam Al-Qur’an (Studi Komparasi Penafsiran QS. Al-

Muzzammil: 8 antara Ibn Jarir al-Ṭabari dan ‘Imad al-Din al-Dimasyqi (Ibnu Kaṡir)). 
23 Reno Dwi Anggara, Tabattul (Membujang) Dalam Perspektif Maqashid Asy Syari’ah 

(Studi kasus di Komplek Perumahan Gunung Madu Kecamatan Bandar Mataram Kabupaten Lampung 

Tengah) (UIN Raden Intan Lampung, 2022). 
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Kabupaten Lampung Tengah saja, sedangkan penelitian yang telah 

dilakukan peneliti membahas konteks larangan tabattul dalam 

perspektif hadis Nabi secara lebih spesifik dan kontekstualisasinya di 

era kontemporer. Untuk itu, Skripsi ini memiliki perbedaan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Posisi penelitian yang 

telah dilakukan peneliti sendiri adalah sebagai pelengkap dan 

perbandingan dari penelitian yang sudah ada sebelumnya yang 

membahas mengenai tabattul. 

Skripsi dengan Judul “Prilaku Tabattul dalam Perspektif Hukum 

Islam (Studi Kelurahan Lebak Bandung Kota Jambi)” karya Retdi. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis empiris dan 

menggunakan motede pengumpulan data observasi, wawancara, 

dokumentasi, analisis yang melalui pendekatan sosiologi hukum. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa prilaku tabattul dari 

tinjauan hukum Islam di Kelurahan Lebak Bandung Kota Jambi 

dihukumi makruh karena merupakan sesuatu yang dibenci. Hal itu 

disebabkan adanya anjuran menikah agar terhindar dari kemudharatan 

dan bisa menjadi ladang pahala ketika menikah. Alasan prilaku 

tabattul yang terjadi di Kelurahan Lebak Bandung Kota Jambi 

dikarenakan faktor ekonomi, penyakit, dan anggapan tidak ada orang 

yang baik untuk dirinya24. 

Penelitian ini berfokus pada kajian prilaku tabattul dalam 

perspektif hukum Islam di Kelurahan Lebak Bandung Kota Jambi, 

sedangkan penelitian yang telah dilakukan peneliti membahas konteks 

larangan tabattul dalam perspektif hadis Nabi secara lebih spesifik 

dan kontekstualisasinya di era kontemporer. Untuk itu, Skripsi ini 

 
24 Retdi, Syu’aib, and Rahman Fitra, Prilaku Tabattul Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi 

Kelurahan Lebak Bandung Kota Jambi). 
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memiliki perbedaan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti. Posisi penelitian yang telah dilakukan peneliti sendiri adalah 

sebagai pelengkap dan perbandingan dari penelitian yang sudah ada 

sebelumnya yang membahas mengenai tabattul. 

Skripsi dengan Judul “Tinjauan Hukum Perkawinan Terhadap 

Fenomena Tabattul (Hidup Membujang) di Desa Sokawera 

Padamara Purbalingga” karya Mahendra Bangkit Setiawan. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang dengan 

menggunakan data primer dan data sekunder melalui wawancara. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 

menggunakan pendekatan normatif. Hasil Dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa hukum anjuran menikah itu dapat berubah sesuai 

dengan hukumnya yang sunnah dan sesuai dengan kondisi yang 

terjadi pada orang tersebut, kecuali kondisi fisik dan mental itu tidak 

normal. Menikah menjadi wajib bagi orang yang fisik dan batin nya 

normal serta mampu untuk menikah dan mencari nafkah. Hukum 

menikah menjadi makruh apabila seorang ingin menikah akan tetapi 

dia tidak mampu menafkahi keluarganya nanti karena tidak 

mempunyai pekerjaan. Dan adapula menjadi makruh dikarenakan 

orang tersebut tidak mampu secara lahir bathin karena menderita 

disabilitas fisik dan pengaruh psikologis (eksternal self talk).25  

Penelitian ini berfokus pada tinjauan hukum perkawinan pada 

fenomena tabattul dalam perspektif hukum di Desa Sokawera 

Padamara Purbalingga, sedangkan penelitian yang telah dilakukan 

peneliti membahas konteks larangan tabattul dalam perspektif hadis 

Nabi secara lebih spesifik dan kontekstualisasinya di era kontemporer. 

 
25 Mahendra Bangkit Setiawan, Tinjauan Hukum Perkawinan Terhadap Fenomena Tabattul (Hidup 

Membujang) Di Desa Sokawera Padamara Purbalingga (UIN Saifuddin Zuhri, 2022). 
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Untuk itu, Skripsi ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti. Posisi penelitian yang telah dilakukan 

peneliti sendiri adalah sebagai pelengkap dan perbandingan dari 

penelitian yang sudah ada sebelumnya yang membahas mengenai 

tabattul. 

Skripsi dengan Judul “Perilaku Membujang di Desa Gunung 

Sahilan Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar Ditinjau 

Menurut Hukum Islam” karya Fadilatul Ilmi. Jenis dari penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan yang menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif dengan metode penulisan deskriptif , deduktif, dan induktif. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa yang menjadi faktor 

perilaku membujang yang terjadi di Desa Gunung Sahilan adalah 

bertentangan dengan hukum Islam. Atas dasar itu, selama mampu 

maka dianjurkan untuk melangsungkan pernikahan dan memilih 

perempuan yang baik agamanya sehingga membina rumah tangga 

yang sakinah, mawaddah, dan warahmah.26  

Penelitian ini berfokus pada studi lapang perilaku membujang 

yang terjadi di Desa Gunung Sahilan melalui tinjauan hukum Islam 

saja, sedangkan penelitian yang telah dilakukan peneliti membahas 

konteks larangan tabattul dalam perspektif hadis Nabi secara lebih 

spesifik dan kontekstualisasinya di era kontemporer. Untuk itu, 

Skripsi ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti. Posisi penelitian yang telah dilakukan peneliti 

sendiri adalah sebagai pelengkap dan perbandingan dari penelitian 

yang sudah ada sebelumnya yang membahas mengenai tabattul. 

 
26 Fadilatul Ilmi, Perilaku Membujang di Desa Gunung Sahilan Kecamatan Gunung Sahilan 

Kabupaten Kampar Ditinjau Menurut Hukum Islam (UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2020). 
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Skripsi dengan Judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Alasan 

Membujang Bagi Laki-laki yang Mampu Kawin Pada Masyarakat 

Nagari Parambahan Kec. Latina Kota Payakumbuh” karya Nofita 

Sari. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian field research 

dengan metode analisis deskriptif melalui data yang dikumpulkan 

dengan cara observasi, dokumentasi, dan wawancara. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa alasan membujang yang digunakan 

oleh laki-laki di daerah Nagari Parambahan Kec. Latina disebabkan 

oleh lima hal. Diantaranya karena merasa sudah mapan, trauma, faktor 

ekonomi, orang tua, trauma, dan ketakutan yang berlebihan. Dan dari 

tinjauan hukum Islam terhadap keterangan alasan yang dijelaskan 

oleh narasumber, ada yang sesuai dengan alasan yang diperbolehkan 

syari’at dan ada yang tidak. Rata-rata alasan yang digunakan adalah 

karena was-was yang takut ditimbulkan syaitan dalam pernikahan.27  

Penelitian ini berfokus pada tinjauan hukum Islam terhadap alasan 

yang digunakan oleh laki-laki di suatu daerah yang bernama Nagari 

Parambahan Kec. Latina di Payakumbuh, sedangkan penelitian yang 

telah dilakukan peneliti membahas konteks larangan tabattul dalam 

perspektif hadis Nabi secara lebih spesifik dan kontekstualisasinya di 

era kontemporer. Untuk itu, Skripsi ini memiliki perbedaan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Posisi penelitian yang 

telah dilakukan peneliti sendiri adalah sebagai pelengkap dan 

perbandingan dari penelitian yang sudah ada sebelumnya yang 

membahas mengenai tabattul. 

Tesis dengan Judul “Tabattul Menurut Ibn. Hazm (W. 456 H) 

dalam Perspektif Hukum Keluarga Islam (Akhwal al-Syakhsiyah)” 

 
27 Nofita Sari, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Alasan Membujang Bagi Laki-laki yang 

Mampu Kawin Pada Masyarakat Nagari Parambahan Kec. Latina Kota Payakumbuh (Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2020). 
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karya Mara Ongku Hasibuan. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode penelitian kepustakaan (Library 

Research) dengan pendekatan kualitatif untuk memperoleh data 

deskriptif. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa landasan dasar 

dilarangnya tabattul menurut Ibn Hazm dikarrenakan Nabi 

memberikan perintah anjuran untuk menikah dan tidak adanya hujjah 

untuk firman tersebut menurutnya. Akibat dari tabattul bisa memutus 

regenerasi keluarga yang akan menjadi pewaris seorang untuk 

berkeluarga yang akan membentuk peradaban baru28.  

Penelitian ini berfokus pada kajian tabattul menurut Ibn Hazm 

dalam perspektif hukum keluarga Islam saja, sedangkan penelitian 

yang telah dilakukan peneliti membahas konteks larangan tabattul 

dalam perspektif hadis Nabi secara lebih spesifik dan 

kontekstualisasinya di era kontemporer. Untuk itu, Tesis ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Posisi 

penelitian yang telah dilakukan peneliti sendiri adalah sebagai 

pelengkap dan perbandingan dari penelitian yang sudah ada 

sebelumnya yang membahas mengenai tabattul. 

Artikel dalam jurnal dengan Judul “Tabattul (Membujang) dalam 

Hukum Islam” karya Febri Dwineddy Putra. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kepustakaan (Library Research) yang 

memakai metode deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini 

menyimpulkan bahwa makna tabattul yaitu tidak menikah dan hanya 

fokus beribadah. Tabattul dilarang oleh Nabi karena termasuk dalam 

 
28 Mara Ongku Hasibuan, Tabattul Menurut Ibn Hazm (W. 456 H) Dalam Perspektif Hukum 

Keluarga Islam (Al-Ahwal Al-Syakhsiyah). 
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perbuatan dzalim dan tidak mengikuti sunnahnya yang berakibat 

buruk pada kehidupan masyarakat29.  

Penelitian ini berfokus pada kajian tabattul menurut perspektif 

hukum Islam saja, sedangkan penelitian yang telah dilakukan peneliti 

membahas konteks larangan tabattul dalam perspektif hadis Nabi 

secara lebih spesifik dan kontekstualisasinya di era kontemporer. 

Untuk itu, Jurnal ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti. Posisi penelitian yang telah dilakukan peneliti 

sendiri adalah sebagai pelengkap dan perbandingan dari penelitian 

yang sudah ada sebelumnya yang membahas mengenai tabattul. 

Berdasarkan tinjauan pustaka tersebut, peneliti melihat bahwa 

tidak terdapat satu pun penelitian yang mengkaji secara rinci dan 

terfokus pada interpretasi hadis larangan tabattul dalam studi ma’anil 

hadis. Penelitian diatas lebih banyak membicarakan antara praktek 

tabattul menurut prespektif keilmuwan lain dan merujuk pada studi 

kasus suatu daerah. Maka dari itu, peneliti beranggapan bahwa 

penelitian ini mempunyai nilai kebaruan dan kontribusi yang cukup 

signifikan bagi pengetahuan dan studi hadis kedepannya. Untuk itu, 

secara akademik penelitian ini layak untuk dilakukan.  

F. Kerangka Teoritik 

Dalam perkembangan pemahaman pada hadis Nabi baik dalam 

segi materi dan kerangka metodologisnya ini masih terpaut jauh 

dengan pesatnya perkembangan penafsiran Al-Qur’ān. Hal tersebut 

disebabkan hadis mempunyai masalah yang lebih kompleks dan rumit 

dibandingkan dengan Al-Qur’ān yang sudah diakui validitasnya oleh 

 
29 Febri Dwineddy Putra, “Tabattul (Membujang) Dalam Perspektif Hukum Islam”, Maqasid: 

Jurnal Studi Hukum Islam, vol. 2, no. 1 (2018). 



19 
 

 
 

seluruh umat Islam. Untuk itu perlu dilakukan penelitian mendalam 

terkait sanad dan matan suatu hadits dengan menggunakan teori 

ma’anil hadits seperti berikut ini: 

1. Teori Ma’ānil Ḥadīs 

 Ma’ānil ḥadīs adalah suatu kajian ilmu yang digunakan untuk 

memahami dan memaknai hadis Nabi Muḥammad SAW. Dengan 

mempertimbangkan konteks kemunculan hadis (asbab al-wurūd), 

struktur linguistik teks hadis, kedudukan Nabi Muḥammad ketika 

menyampaikan hadis, dan bagaimana menghubungkan konteks 

masa lalu hadis dengan konteks kekinian. Sehingga diperoleh 

pemahaman yang tepat atau sesuai tanpa kehilangan relevansinya 

dengan konteks masa kini.30  

 Dalam Ilmu Ma’ānil Ḥadīs mempunyai dua objek kajian, yakni 

objek material dan objek formal. Objek material merupakan 

bidang penyelidikan sebuah ilmu yang berkaitan. Dalam 

pandangan filsafat ilmu, objek material yang sama dapat dikaji 

oleh berbagai ilmu pengetahuan yang berbeda, dimana masing-

masing melihat objek itu dari sudut pandang yang berbeda. 

Sedangkan objek formalnya merupakan objek yang menjadi sudut 

pandang darimanakah suatu objek material itu berasal. Hal 

tersebut disebabkan Ilmu Ma’ānil Ḥadīs berhubungan dengan 

persoalan bagaimana memberi makna dan menghasilkan makna 

(meaning) terhadap sebuah teks hadits, maka objek formalnya 

adalah matan atau redaksi hadits itu sendiri.31 

 Berdasarkan pertimbangan terhadap fokus penelitian 

interpretasi dan ma’anil hadis yang akan dilakukan, peneliti 

 
30 Abdul Abdul Mustaqim, Ilmu Maânil Hadîts: Paradigma Interkoneksi Berbagai Metode 

Dan Pendekatan Dalam Memahami Hadis Nabi (Idea Press, 2016). 
31 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma'anil Hadits…,. 
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melihat kembali garis besar yang dirumuskan para ulama salaf 

terkait kriteria pokok dalam pemahaman hadis sebagai berikut32: 

a. Tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’ān, hadis lain 

yang lebih sahih dan lebih kuat, dalil yang pasti, ketentuan 

pokok agama, dan amalan ulama salaf. 

b. Tidak bertentangan dengan akal rasio dan logika yang sehat, 

indera, bukti sejarah yang diketahui secara umum, fakta ilmu 

pengetahuan dan sains, serta susunannya menunjukkan ciri-

ciri sabda kenabian. 

2. Teori Yusuf al-Qarḍāwi 

Dalam penelitian ini, metode yang akan diaplikasikan adalah 

metode ma’anil hadits yang ditawarkan oleh Yusuf al-Qarḍāwi 

dalam memahami hadis Nabi. Alasan yang mendasari peneliti 

memilih metode beliau adalah karena peneliti merasa metode 

beliau lebih mudah dipahami dan diterapkan pada hadits yang 

akan peneliti kaji. Yusuf al-Qarḍāwi menawarkan 8 tahapan 

metode yang digunakan untuk memahami hadits Nabi seperti 

dipaparkan berikut ini: 

a. Memahami hadits sesuai dengan petunjuk al-Qur’ān 

b. Menghimpun hadits yang setema 

c. Menggabungkan atau mentarjih hadits yang kontradiktif 

d. Mempertimbangkan setting dan latar belakang munculnya 

hadis serta tujuannya 

e. Membedakan sarana berubah dan tujuan yang tetap 

f. Membedakan alam gaib dan kasat mata 

 
32 Kriteria ini merupakan rangkuman dari yang disampaikan oleh Salah al-Din al-Adlabi 

dalam Manhaj Naqd al-Matn, Ibn al-Jauzi dalam Kitab al-Maudu‘at, dan al-Khatib al-Bagdadi dalam 

Kitab al-Kifayah fi ‘Ilm al-Riwayah. (Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis, hlm. 5-6). 
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g. Memastikan makna dan konotasi kata-kata dalam hadis 

G. Metode Penelitian 

Dalam sebuah karya ilmiah, pasti tidak akan terlepas dengan 

adanya suatu penggunaan metode. Hal tersebut disebabkan karena 

metode merupakan pedoman agar penelitian dapat terlaksana dengan 

sistematis33, terstruktur, dan memiliki teknik tertentu baik secara 

praktik ataupun teoritis34 dengan tujuan supaya peneliti dapat 

mendapatkan hasil yang tepat dan sesuai. Dalam bagian ini, peneliti 

akan menjelaskan beberapa hal dan metode berkaitan yang digunakan 

sebagai berikut:  

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang 

memerlukan pemahaman mendalam pada objek yang 

berhubungan dengan penelitian yang akan diambil35.  

2. Sumber Data 

Sumber data merupakan informasi tentang berbagai hal yang 

berhubungan dengan tujuan penelitian. Sumber data dalam 

penelitian ini terbagi menjadi dua yakni sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sebuah referensi atau rujukan 

utama yang digunakan dalam penelitian. Peneliti telah 

memfokuskan terhadap satu kitab sebagai rujukan utama yang 

mencantumkan hadis tersebut, yakni hadis riwayat Bukhari 

no. 5073. Data hadis tersebut telah ditelusuri melalui Kitab 

 
33 Anton Bekker dan Ahmad Chais Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat 
34 Conny R. Semiawan, Metode penelitian kualitatif (Grasindo, 2010). 
35 Iskandar Iskandar, Metodologi penelitian pendidikan dan sosial (Referensi, 2013). 
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Ṣaḥīḥ Bukhāri yang terdapat dalam software al-Maktabah as-

Syāmilah36. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sebuah informasi atau 

referensi penunjang untuk mendukung sumber data primer 

atau utama. Sumber data sekunder dalam penelitian merujuk 

pada al-Kutub at-Tis’ah, Tahżibul Kamal, Tahżib at-Tahżib, 

Taqrīb at-Tahżib, kitab-kitab, dan sumber lain yang memiliki 

pembahasan setema dengan penelitian. 

3. Jenis Data 

Jenis data merupakan kategori sumber informasi dan referensi 

yang digunakan. Dalam penelitian ini akan menggunakan jenis 

data penelitian literer yang merujuk pada penelitian kepustakaan 

(Library Research) yang objek utama penelitiannya adalah pada 

literatur-literatur, buku-buku, sumber bacaan, ataupun hasil dari 

penelitian lain.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah dokumentasi, yakni dengan mengumpulkan data-data 

yang bersumber dari berbagai kitab, software al-Maktabah asy-

Syāmilah, buku, atau kajian yang setema. Berdasarkan hal 

tersebut, peneliti telah mengumpulkan data yang berkaitan dengan 

hadis-hadis bertema tabattul baik dari sumber primer maupun 

sekunder. 

5. Teknik Pengolahan Data 

 
36Software tersebut adalah software berbahasa Arab, yang memuat sebagian besar kitab-kitab 

mu‘tabarah karya ulama klasik, dan populer digunakan dalam penelitian al-Qur’an dan Hadis. 
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Teknik pengolahan data ini dilakukan berdasarkan data yang 

telah dikumpulkan sebelumnya. Data yang di dapatkan dari hasil 

literature review telah peneliti sajikan dan diolah dengan 

melakukan takhrīj hadis, I’tībār sanad, analisis matan, dan analisis 

sanad. Dalam penelitian ini, metode yang telah diaplikasikan 

adalah 5 dari 8 metode ma’ānil hadis yang ditawarkan oleh Yusuf 

al-Qarḍāwi dalam memahami hadis Nabi. Lima metode yang 

peneliti gunakan dalam pembahasan ini adalah memahami hadits 

sesuai dengan petunjuk al-Qur’ān, menghimpun hadits-hadits 

setema, menentukan sarana yang berubah dan tujuan yang tetap, 

memahami hadits dengan mempertimbangkan latarbelakangnya, 

situasi, dan kondisi ketika hadits itu diucapkan, dan memastikan 

makna dan konotasi kata dalam ḥadīs. 

H. Sistematika Pembahasan 

Penulisan penelitian ini dibagi menjadi lima bab, setiap babnya 

terdiri atas sub bab-sub bab yang memiliki tujuan untuk memudahkan 

dalam penyusunannya. Berikut adalah sistematika pembahasannya: 

Bab pertama, berisi pembahasan yang berkaitan dengan judul 

yang diangkat yang berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, 

metode penelitian, sistematika pembahasan, dan yang terahir daftar 

pustaka sementara. Dalam bab ini dijelaskan tentang alasan atau hal 

yang mengundang rasa penasaran peneliti untuk mengkaji judul yang 

diangkat dan juga menjelaskan gambaran dari penelitian secara umum 

yang akan dilakukan. 

Bab kedua, berisi tentang pembahasan mendasar terkait dunia 

pernikahan dan tabattul secara umum. Diawali dengan memberikan 
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penjelasan tentang pengertian pernikahan dan tabattul. Pembahasan 

ini digunakan sebagai pemetaan terhadap berbagai hal yang berkaitan 

dengan larangan tabattul. 

Bab ketiga, berisi pembahasan terkait pengolahan sanad dan 

matan pada hadis riwayat Bukhari no. 5073. Aspek tersebut penting 

untuk melihat kualitas hadis yang diteliti secara historis, sebab studi 

otentisitas tidak dapat dilepaskan, sekalipun fokus penelitian 

ditekankan pada pemahaman hadis. 

Bab keempat, berisi bagian dari analisis mengenai interpretasi 

hadis riwayat Bukhāi no. 5073 tentang larangan tabattul dan 

kontekstualisasinya di era kontemporer. Interpretasi ini dijelaskan 

melalui metode ma’ānil ḥadīs Yusuf al-Qarḍāwi. Aspek ini 

merupakan bagian pembahasan yang menunjukkan langkah-langkah 

untuk memperoleh pemahaman hadis yang dihasilkan dari beberapa 

tahapan yang ditempuh. Dijelaskan pula dalam bab ini 

kontekstualisasi hadis-hadis tentang larangan tabattul di era 

kontemporer untuk memberikan pandangan atau jawaban dan 

pemahaman terhadap problem kontekstual yang sejalan dengan 

semangat keilmuan.  

Bab kelima, merupakan bab terahir dalam penelitian ini atau 

penutup. Pada pembahasan ini berisi seluruh kesimpulan dari bab dua 

sampai bab keempat dari penelitian yang akan dilakukan dan saran 

yang merupakan beberapa rekomendasi penelitian lanjutan yang akan 

dilakukan di masa mendatang yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian terhadap ḥadīs riwayat Bukhāri no. 

5073 tentang larangan tabattul dengan menggunakan lima tahapan 

metode yang ditawarkan oleh Yusuf al-Qarḍāwi dan melakukan 

kontekstualisasi pada hadis tersebut di era kontemporer ini, maka 

peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penelitian dari segi kualitas, hadis riwayat Bukhāri 

no. 5073 tentang larangan tabattul memiliki berbagai variasi 

matan dan juga sanad. Setelah melakukan analisis terhadap sanad 

hadits tersebut, peneliti mendapatkan kesimpulan bahwasannya 

hadits ini sanadnya muttasil, dan perawinya adil, ḍabit, terhindar 

dari syaẓ dan ‘illat sehingga berstatus ṣaḥīḥ lī żatihi. Kemudian 

dari segi matan hadis, telah diketahui bahwasannya matan hadits 

ini ṣaḥīḥ dan  berstatus maqbūl (dapat diterima sebagai hujjah) 

karena tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur’ān, tidak 

bertentangan dengan hadis lain yang lebih kuat, tidak 

bertentangan dengan akal sehat, dan isi matannya menunjukkan 

sabda kenabian. 

2. Tabattul dalam hadis ini dimaknai sebagai mengharamkan wanita 

dan melenyapkan keinginan untuk menikah serta berbagai hal baik 

dan semua kenikmatannya, kemudian mengkhususkan diri hanya 

untuk beribadah. Kemudian maksud dari perkataan lakhtaṣainā 

“kami akan mengebiri” adalah bahwa kami akan melakukan 

perbuatan seperti yang dilakukan oleh orang yang mengebiri, 

yakni memutuskan dirinya dari perempuan. Kebiri yang dimaksud 
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disini juga bukan kebiri dengan arti yang sesungguhnya, sebab 

perbuatan tersebut adalah haram. Akan tetapi kebiri ini juga 

dipahami sebagai kebiri dengan arti sesungguhnya, namun hal itu 

terjadi sebelum pengebirian diri ini dilarang dalam Islam. 

3. Menikah merupakan praktik hidup yang dianjurkan dan 

dicontohkan oleh Nabi sebagai cara untuk mencapai keberkahan 

dan kelengkapan spiritual. Oleh karena itu, tabattul sepanjang 

hidup tanpa adanya użur syar’i seperti gila, mengidap kusta, 

mengidap penyakit yang menghalangi untuk berhubungan intim 

dengan pasangan, memiliki penyakit kelamin dan tanpa adanya 

alasan yang jelas ini dilarang. Selain bertentangan dengan 

petunjuk agama, tabattul juga dianggap sebagai sikap yang kurang 

bijaksana dalam memanfaatkan anugerah yang diberikan Allah. 

Mengamati bahwasannya di era ini banyak sarana yang dapat 

menggoyahkan spiritualitas dan bisa mendorong seseorang 

dengan mudah terjerumus ke dalam perbuatan maksiat, maka 

ḥadīs terkait larangan tabattul ini dinilai sangat relevan untuk di 

kontekstualisasikan di era kontemporer. 

B. Saran 

Pembahasan di dalam penelitian ini hanya sebatas penelitian 

terkait interpretasi hadits larangan tabattul yang mencakup kajian 

otentisitas hadits dan juga kontekstualisasinya di era kontemporer, 

dengan menggunakan 5 dari 8 metode yang ditawarkan oleh Yusuf al-

Qarḍāwi yaitu menghimpun hadits-hadits yang setema, 

mempertimbangkan konteks situasi kondisi dan latarbelakang 

munculnya hadits, dan yang terakhir adalah memahami makna dan 

konotasi yang ada dalam hadits. Tentu peneliti berharap kedepannya 
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akan terdapat pembahasan yang mengkaji hadits tersebut 

menggunakan metode ma’anil hadis yang berbeda, atau dipadukan 

dengan sudut pandang keilmuan lain yang akan membuat pembahasan 

ini memiliki cakupan yang lebih luas.  

Peneliti menyadari bahwasannya skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna dengan berbagai kekurangan yang ada. Sehingga peneliti 

membutuhkan berbagai saran, kritik, ataupun masukan dari para 

pembaca untuk penulisan yang lebih baik selanjutnya. Kedepannya, 

peneliti berharap bahwa tulisan ini dapat memberikan manfaat 

khususnya bagi peneliti sendiri dan bagi para pembaca semuanya. 
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